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ABSTRAK 

PKK Br. Silakarang, Desa singapadu Kaler, Sukawati, Gianyar adalah daerah dengan 

potensi budaya, seni, dan pariwisata khususnya bidang kuliner. Salah satu kendala yang 

dihadapi mitra adalah masih rendahnya Kreativitas Kuliner mitra dalam menciptakan 

kudapan yang unik dan menarik, yang dapat meningkatkan daya tarik wisata kuliner di 

Banjar Silakarang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program strudi Pendidikan 

kesejahtraan keluarga melakukan kegiatan pelatihan yang fokus pada pengembangan 

kreativitas dalam menciptakan kudapan yang unik dan menarik, yang dapat meningkatkan 

daya tarik wisata kuliner di Banjar Silakarang dan strategi pemasaran yang efektif untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan produk kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK kepada 

wisatawan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan adalah metode ceramah dan 

demonstrasi dengan melibatkan partisipasi aktif selurung anggota PKK Br silakarang dalam 

pelaksanaan kegiatan. Hasil dari kegiatan pelatian, terjadi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kuliner PKK Br Silakarang dalam membuat kudapan yang unik, lezat, dan 

bergizi, yang dapat menarik minat wisatawan peserta, dan peningkatan kemampuan 

pemasaran produk kuliner. 

 

Kata Kunci: Kreativitas 1, Kuliner Bergizi 2, Pemasaran 3, Daya Tarik Wisata 4 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Banjar Silakarang, terletak di Desa Singapadu Kaler, Kecamatan Sukawati, 

Kabupaten Gianyar, Bali, merupakan daerah yang kaya akan potensi budaya, seni, dan 

pariwisata. Lokasinya yang strategis, berada di jalur wisata antara Ubud dan kawasan 

wisata lainnya di Gianyar, menjadikan Banjar Silakarang memiliki daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan lokal maupun mancanegara.  

Banjar silakarang merupakan salah satu banjar dari 5 banjar dibawah pemerintahan 

desa SIngapadu kaler yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai wirausaha 

disektor pariwisata dan seni. Berdasarkan data demografi berdasarkan pekerjaan desa 

Singapadu Kaler diperoleh data sebagai berikut. 
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Gambar 1;  Demografi Berdasarkan Pekerjaan 

Sumber; Data Demografi Berdasar Pekerjaan Desa Singapadu Kaler 2024 

 

Berdasarkan data tersebut sebanyak 1.078 orang penduduk di Desa singapadu 

kaler yang belum memiliki pekerjaan tetap atau belum bekerja yang tersebar dilima 

banjar. Berdasarkan data ini kami tergerak untuk mengadakan pelatihan dan 

pendampingan dibidang kuliner untuk membangkitkan minat berwirausaha masyarakat 

khususnya ibu-ibu PKK di Banjar silakarang  

Banjar silakarang yang memiliki potensi yang sangat besar, dikenal dengan 

keindahan alamnya yang asri serta kehidupan masyarakat yang masih kental dengan adat 

dan budaya Bali. Di sini, wisatawan dapat menikmati berbagai atraksi budaya seperti 

kerajinan tangan seni ukir patung dan relif dari batu padas ataupun kayu, dan upacara 

adat. Selain itu, banjar ini juga dikelilingi oleh sejumlah destinasi wisata terkenal seperti; 

Pasar Seni Sukawati sebagai Pusat kerajinan dan seni yang sangat terkenal, menawarkan 

berbagai produk seni dan kerajinan tangan khas Bali. Dan juga Ubud sebagai Pusat budaya 

dan seni Bali yang terkenal di dunia internasional. Dengan letak yang strategis ini telah 

mampu membangkitkan semangat masyarakat untuk mengembangkan pariwisata 

adventure seperti ATV, tracking, tubing. Disamping itu telah muncul beberapa villa-villa 

yang menjadi tempat hunian pilihan baru bagi wisatawan yang tidak suka dengan 

kebisingan dan kemacetan di obyek wisata Ubud. Dengan adanya aktivitas petualangan 

seperti ATV, tracking, dan tubing, serta villa-villa baru, jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Banjar Silakarang akan meningkat. Ini memberikan peluang untuk memperkenalkan 

kudapan lokal kepada lebih banyak orang. Ibu-ibu PKK dapat memanfaatkan peningkatan 

arus wisatawan ini dengan menjual kudapan mereka di lokasi-lokasi strategis seperti area 

aktivitas petualangan dan villa.  

Kuliner lokal merupakan salah satu daya tarik utama yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut di Banjar Silakarang. Makanan tradisional Bali yang autentik dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman kuliner yang unik 

dan otentik. Bahan-bahan lokal yang segar dan berkualitas tinggi dapat dimanfaatkan 

untuk menciptakan kudapan-kudapan lezat yang tidak hanya menggugah selera tetapi 

juga sehat dan bergizi. Ibu-ibu PKK di Banjar Silakarang memiliki peran penting dalam 

menggerakkan perekonomian lokal. Mereka memiliki potensi besar untuk menjadi 

penggerak utama dalam usaha kecil menengah (UKM) di bidang kuliner. Namun, meskipun 

memiliki potensi yang besar, penduduk Banjar Silakarang masih menghadapi berbagai 
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tantangan dalam memaksimalkan potensi wisata yang dimiliki. Sebagian besar penduduk 

bekerja sebagai wirausaha di sektor pariwisata dan seni, tetapi banyak dari mereka belum 

mengoptimalkan kreativitas kuliner sebagai daya tarik tambahan bagi wisatawan. Padahal, 

sektor kuliner merupakan salah satu aspek penting dalam industri pariwisata yang dapat 

memberikan nilai tambah dan meningkatkan daya tarik destinasi. 

Pelatihan Kreativitas Kuliner sebagai Daya Tarik Wisata untuk Ibu-ibu PKK di Banjar 

Silakarang, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas ibu-ibu PKK dalam 

menciptakan kuliner yang tidak hanya lezat dan bergizi tetapi juga memiliki daya tarik 

wisata yang tinggi. Dengan bimbingan dan arahan yang tepat, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan dalam membuat kudapan-kudapan inovatif yang dapat 

dijual kepada wisatawan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan keluarga 

tetapi juga memperkuat ekonomi lokal. 

 

  

2. Metode 

 

Metode pelaksanaan Pelatihan Kreativitas Kuliner Bergizi sebagai Daya Tarik Wisata 

untuk Ibu-ibu PKK di Banjar Silakarang menggunakan metode partisipatif, di mana ibu-ibu 

PKK terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

rasa memiliki dan keberlanjutan program setelah pelatihan selesai. Metade ceramah 

digunakan untuk memberikan materi tentang tehnik pembuatan kudapan yang unik dan 

menarik, Peningkatan pengetahuan tentang pentingnya kandungan gizi dalam makanan 

dan Pengembangan strategi pemasaran yang efektif untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan produk kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK kepada wisatawan. Metode 

demonstrasi digunakan untuk mendemonstrasikan tehnik pengolahan dan penyajian 

kudapan kreatif dari mempersiapkan bahan, produksi sampai makanan siap dikemas. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu PKK agar dapat menciptakan 

kudapan yang bergizi dan menarik sebagai daya tarik wisata. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan Pelatihan penembangan kreativitas kuliner pembuatan kudapan yang unik 

dan menarik sebagai daya tarik wisata untuk Ibu-ibu PKK di Banjar Silakarang, mulai 

dilakukan 28 Juli 2024 sesuai dengan kesepakatan antara pelaksana pengabdian dengan 

mitra. Kegiatan ini berlangsung sangat baik dengan antusias warga PKK banjar Silakarang 

yang sangat tinggi. Dari target peserta yang ditetapkan oleh pelaksana sebanyak 20 orang 

ternyata ada beberapa warga yang bersikeras untuk ikut dan mengajukan diri pada ketua 

PKK banjar Silakarang sehingga jumlah peserta yang ikut pelatihan menjadi 25 orang. 

Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan diwantilan jabe pure Silakarang Kediri, Nampak 

peserta pelatihan sangat bersemangat dan antusias tinggi untuk mengikuti pelatihan 

membuat kudapan yang unik dan menarik. Dari beberapa menu yang ditawarkan untuk 

dilatih peserta memilih menu Roti Kukus Gula Merah, Risol Mayo, Sarang Semut/Karamel. 

Seluruh rangkaian kegiatan dimulai dari Doa pembuka, sambutan dari Kepala Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga,  

sambutan dari Ketua PKK banjar Silakarang, dilanjutkan dengan penyampaian materi 

pelatihan, pengenalan bahan dan demonstrasi pembuatan kudapan yang unik, menarik 

dan kreatif. 
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Gambar 1. Pengenalan bahan praktek pembuatan Roti Kukus Gula Merah, Risol 

Mayo, Sarang Semut/Karamel 

 

Kegiatan selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan Roti Kukus Gula Merah, Risol 

Mayo, Sarang Semut/Karamel dengan melibatkan peserta praktik langsung setelah 

demonstrasi dilakukan. 

Gambar 2. Penyampaian materi pengolahan Roti Kukus Gula Merah, Risol Mayo, 

Sarang Semut/Karamel dan praktik pengolahan 

 

Dalam kegiatan ini peserta sangat bersemangat dan berlomba-lomba untuk 

membuat kudapan yang menarik dan unik. Kreativitas peserta berkembang dari diskusi-

diskusi kecil yang dilakukan antara peserta. Praktek pengolahan Roti Kukus Gula Merah, 

Risol Mayo, Sarang Semut/Karamel berlangsuung dengan suasana yang amat 

menyenangkan. Materi selanjutnya adalah strategi pemasaran yang efektif untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan produk kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK kepada 

wisatawan, yang diberikan dengan metode ceramah dengan diawali dengan tehnik 

pengkemasan hasil praktek pengolahan Roti Kukus Gula Merah, Risol Mayo, Sarang 

Semut/Karamel. 

Gambar 3. Pengemasan hasil produksi praktek pengolahan Roti Kukus Gula 

Merah, Risol Mayo, Sarang Semut/Karamel. 
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Gambar 4. Pelatihan pengemasan dan pemasaran  Roti Kukus Gula Merah, Risol Mayo, 

Sarang Semut/Karamel bagi wisatawan 

 

Hasil evaluasi dari kegiatan pengembangan kreativitas kudapan yang unik dan 

menarik, dan strategi pemasaran untuk memperkenalkan serta mempromosikan produk 

kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK, untuk meningkatkan daya tarik wisata kuliner di Banjar 

Silakarang menunjukkan telah terjadi peningkatan kemampuan mengolah, menyajikan, 

mengkemas hasil produksi Roti Kukus Gula Merah, Risol Mayo, Sarang Semut/Karamel, 

dan telah terjadi peningkatan kemampuan dalam pemasaran, memperkenalkan dan 

mempromosikan hasil produksi. Dari hasil evaluasi  kegiatan pengembangan kreativitas 

kudapan yang unik dan menarik, dan strategi pemasaran untuk memperkenalkan serta 

mempromosikan produk, diperoleh hasil sebahai berikut ; 

Table 1. Hasil Evaluasi  Kegiatan Pengembangan Kreativitas Kudapan Yang Unik 

Dan Menarik, Dan Strategi Pemasaran produk 
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Berdasarkan data tersebut diatas, evaluasi perubahan pada sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan kegiatan pengembangan kreativitas kudapan yang unik dan 

menarik, dan strategi pemasaran untuk memperkenalkan serta mempromosikan produk 

kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK, untuk meningkatkan daya tarik wisata kuliner di Banjar 

Silakarang disajikan dalam grafik berikut; 

 

Grafik 1. Hasil Evaluasi pre-test dan pos-test Kegiatan Pengembangan Kreativitas 

Kudapan Yang Unik Dan Menarik, Dan Strategi Pemasaran produk 

 

Setelah mengikuti pelatihan kegiatan pengembangan kreativitas kudapan yang unik 

dan menarik, dan strategi pemasaran untuk memperkenalkan serta mempromosikan 

produk kuliner hasil kreasi ibu-ibu PKK di Banjar Silakarang, terjadi peningkatan signifikan 

sebesar 11,6 % dalam keterampilan memasak dan pemahaman tentang kreativitas 

kudapan yang unik dan menarik. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta hanya memiliki 

kemampuan dasar dalam memasak dan cenderung mengikuti resep yang umum dikenal. 

Namun, setelah pelatihan, mereka mampu mengembangkan variasi kudapan baru dengan 

pengetahuan tentang memanfaatkan bahan-bahan lokal yang tersedia. Selain itu, ibu-ibu 

PKK mengetahui konsep keseimbangan gizi dalam setiap hidangan yang dihasilkan, 

memastikan bahwa produk kuliner yang mereka sajikan tidak hanya lezat, tetapi juga 

bergizi. Peningkatan dalam keterampilan memasak, inovasi juga terlihat dari cara ibu-ibu 

PKK menyajikan makanan. Pelatihan penyajian kreatif yang mereka ikuti memberikan 

wawasan baru tentang estetika kuliner, yang mampu meningkatkan daya tarik visual dari 

produk yang mereka hasilkan. Hal ini sangat penting dalam sektor pariwisata, di mana 

wisatawan tidak hanya mencari rasa yang enak, tetapi juga pengalaman kuliner yang unik 

dan berkesan. 

Pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu PKK tentang Pemasaran produk-produk 

kuliner dilakukan melalui beberapa saluran, baik online maupun offline mengalami 

peningkatan secara signifikan sebesar 5,8% dari sebelum dilakukan pelatihan dengan 

sesudah dilakukan pelatihan. Di era digital ini, pemasaran digital menjadi strategi utama 

yang diajarkan dalam pelatihan. Ibu-ibu PKK kini memanfaatkan media sosial seperti 

Instagram dan Facebook untuk mempromosikan produk mereka kepada calon wisatawan 

dan masyarakat lokal. Dengan bantuan pelatih, mereka belajar cara membuat konten 

menarik, termasuk foto produk yang estetis dan deskripsi yang menggugah selera 
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4. Simpulan 

 

Pelatihan kreativitas kuliner dan strategi pemasaran memberikan dampak positif 

yang signifikan pada kompetensi ibu-ibu PKK di Banjar Silakarang. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan skor pre-test ke post-test di hampir semua indikator. Pelatihan ini berhasil 

memberdayakan ibu-ibu PKK untuk menciptakan produk kudapan yang lebih kreatif, 

bergizi, dan menarik. Selain itu, peserta mampu memasarkan produk mereka secara 

efektif dengan memanfaatkan media sosial dan peluang pasar lokal. Produk-produk ini 

juga memberikan daya tarik baru bagi wisatawan yang berkunjung ke Banjar Silakarang, 

sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan individu peserta, pengakuan terhadap 

kuliner lokal, tetapi juga memperkuat posisi daerah ini sebagai destinasi wisata kuliner. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini membuktikan pentingnya pemberdayaan masyarakat 

melalui pendidikan dan pelatihan berbasis komunitas, yang memberikan manfaat 

berkelanjutan bagi individu dan komunitas lokal. 
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